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Abstrak: Budidaya perikanan secara massive akan dilakukan dengan memanfaatkan aliran 
sungai sekunder yang ada pada daerah tersebut. Namun, budidaya ikan secara massive 
tidak diimbangi dengan ketersediaan pakan ternak ikan, selain itu petani tidak jarang 
menggunakan limbah atau bangkai unggas untuk memberi pakan ternak ikan yang 
dibudidayakan. Pelatihan dilakukan di aula kantor Desa Sambigede dengan melibatkan 20 
peserta yang berasal dari kelompok petani ikan “Tirtasari” serta perwakilan dari pemuda 
karangtaruna. Kegiatan pelatihan dilakukan dengan melibatkan satu orang pemateri yang 
bertugas untuk memberikan pelatihan dalam membuat pakan ikan. Bahan yang digunakan 
dalam pembuatan pakan ikan berasal dari limbah tulang ikan, sayur-sayuran sisa konsumsi 
rumah tangga serta kulit dalam ketela pohon yang diperoleh dari industri keripik singkong 
di Desa Sambigede. Dalam pembuatan pakan ternak memanfaatkan automatic machine 3 in 
1, yang mana mesin ini akan menghasilkan produk dengan bentuk bulir-bulir. Produk 
yang dihasilkan diuji cobakan pada ternak ikan dan didapati respon postif dari reaksi ikan 
terhadap pakan yang diberikan. Dari pelatihan ini maka terhitung sebanyak 10 petani ikan 
telah mampu mengoperasikan automatic machine 3 in1serta mampu memproduksi pakan 
secara mandiri.  
 
Kata kunci: Automatic Machine 3 im1, Pakan Ternak Ikan, Pemanfaatan Limbah  

 
Abstract: Massive aquaculture will be carried out by utilizing secondary river 
flows in the area. However, massive fish farming is not matched by the availability 
of fish fodder, besides that farmers often use waste or poultry carcasses to feed 
their farmed fish. One solution to this problem is training in the manufacture of 
fish feed. The training was conducted in the Sambigede Village office hall 
involving 20 participants from the “Tirtasari” fish farmer group as well as 
representatives from Karang Taruna youth. The training activity was carried out 
by involving one speaker whose job was to provide training in making fish feed. 
The ingredients used in the manufacture of fish feed come from fish bone waste, 
vegetables left over for household consumption and the skin in cassava obtained 
from the cassava chip industry in Sambigede Village. In the manufacture of animal 
feed, use a 3 in 1 automatic machine, which this machine will produce a product in 
the form of grains. The resulting product was tested on fish farms and found a 
positive response from the reaction of fish to the feed given. From this training, as 
many as 10 fish farmers have been able to operate a 3 in1 automatic machine and 
are able to produce feed independently. 
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PENDAHULUAN 
 

Desa adalah suatu wilayah yang terbentuk oleh faktor-faktor fisiografis social, 
ekonomi politik, kultural (R. Binarto dalam Ahmad Soleh 2017). Dalam 
pembangunan desa terdapat beberapa tujuan yang termuat dalam UU Desa 
Pasal 78 yaitu: 1) Meningkatkan kualitas hidup manusia, 2) Meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat desa, dan 3) Penaggulangan kemiskinan. Uraian 
tersebut menunjukan bahwasannya pemerintah desa memiliki hal dan 
kebebasan dalam mengatur keuangan serta mencari sumber pendapatan desa 
(Antono Herry, 2015).  

Salah satu yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber pendapat desa 
adalah potensi yang dimiliki oleh desa tersebut. Potensi desa adalah 
kemampuan yang dimiliki oleh suatu desa yang memiliki kemungkinan untuk 
dikembangkan guna meningkatkan kwalitas hidup masyarakat setempat 
(Ahmad Soleh, 2017). Salah satu desa di Malang yang memiliki potensi 
unggulan ialah Desa Sambigede yang terletak di Kecamatan Sumberpucung, 
Kabupaten Malang. Desa Sambigede memiliki luasan wilayah sebesar 
296.304,0000 Ha dengan batas wilayah sebelah utara berbatasan dengan Desa 
Ngebruk, sebelah selatan berbatasan dengan Sungai Brantas, bagian timur 
berbatasan dengan Desa Senggreng, dan sebelah barat berbatasan dengan Desa 
Jatiguwi (desa-sambigede.malang.go.id).  

Letak geografis Desa Sambigede membuat Desa Sambigede menjadi salah 
salah satu wilayah yang memiliki aliran sungai sekunder. Sungai sekunder 
merupakan anak dari sungai primer yang mengalir dan membentuk petak-
petak (dpu.kulonprogrokab.go.id). Aliran sungai sekunder ini dimanfaatkan 
oleh warga setempat untuk budidaya ikan. Dalam upaya memaksimalkan hasil 
budidaya perikanan serta meningkatkan kesejahteraan para petani ikan, maka 
sejak Bulan Februari 2021 telah dibentuk kelompok budidaya ikan “Tirtasari” 
dengan anggota sebanyak kurang lebih 7 orang. Kelompok petani ikan 
memiliki tujuan menyamakan harga ikan yang dipanen sehingga tidak terjadi 
kesenjangan harga antar petani ikan. Pada tahun 2021 di Desa Sambigede akan 
dilakukan program perdes terkait lingkungan hidup yang mana akan 
dilakukan pembesaran ikan melalui pemanfaatan sungai sekunder yang ada di 
Desa Sambigede. Program pemebesaran ikan yang dilakukan akan 
menggunakan ikan mujaer (Oreochromis mossambicus) dan ikan lele (Clarias 
batracaus) sebagai komoditas utama Desa Sambigede.  

Dalam rangka menghadapi program pembesaran ikan secara massive 
belum diimbangi dengan kesiapan terkait pakan yang akan digunakan dalam 
program pembesaran, hal ini memungkinkan petani ikan akan membeli pakan 
ikan guna melakukan pembesaran ikan tersebut. Selain belum adanya 
persiapan, masalah lain yang timbul yaitu pakan ikan ternak yang seringkali 
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digunakan bukan merupakan pakan yang standar digunakan untuk budidaya 
dengan tujuan dikonsumsi manusia. Limbah-limbah rumah tangga serta ternak 
ungags tidak luput digunakan untuk pakan ternak ikan lele khusunya. Hal ini 
tentu dapat memberikan dampak tidak baik pada kwalitas ikan yang 
dihasilkan.  

Dalam rangka menanggulangi hal tesebut maka perlu ada pakan ikan 
alternative yang dapat diproduksi oleh para petani ikan di Desa Sambigede, 
mengingat ikan merupakan komoditas utama pada daerah ini sehingga 
kebutuhan terhadap ketersediaan pakan ikan cukup tinggi. Salah satu solusi 
yang dapat dilakukan yaitu dengan melakukan produksi mandiri dalam 
pembuatan pakan untuk ternak ikan. Dengan begitu maka para petani ikan 
dapat menekan biaya untuk kebutuhan pakan ikan. Selain itu, produk pakan 
ternak ikan yang dihasilkan juga berpotensi untuk dikomersilkan, sehingga 
dengan hal tersebut turut serta dalam meningkatkan perekonomian para petani 
ikan di Desa Sambigede, Kabupaten Malang. 

 
METODE  

 
Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini menggunakan 
metode pelatihan dan pendampingan. Pelatihan pembuatan pakan ikan ternak 
serta pendampingan penggunaan automatic machine 3 in 1 dilakukan dengan 
cara sosialisasi kepada kelompok budidaya kan di Desa Sambigede. Pelatihan 
pembuatan pakan ternak ikan akan dilanjutkan dengan melakukan uji coba 
pakan kepada ikan yang diternak, hal ini guna mengetahui apaka pakan ikan 
yang dibuat disukai oleh ikan atau tidak.  Selanjutnya untuk mengembangkan 
dan menindaklajuti ide yang telah dibuat maka para petani ikan yang 
tergabung dalam kelompok petani ikan “Tirtasari” akan melakukan produksi 
massal pakan ikan dengan memanfaatkan limbah yang ada di Desa Sambigede 
yang telah dikumpulkan secara kolektif melalui kerja sama dengan masing-
masing pihak RT.  

Kegiatan pengabdian yang dilakukan diawali dengan tahap observasi. 
Tahap observasi dilakukan guna mengetehaui permasalahan serta kebutuhan 
mitra sehingga melalui langkah ini akan didapatkan solusi dan program 
pengabdian yang tepat. Secara rinci tahap pengabdian dapat dijelaskan sebagai 
berikut:  
1. Konfirmasi mitra  

Pada tahap ini pelaksana menghubungi calon mitra. Hal dilakukan guna 
mengetahui ketersediaan mitra terkait program pengabdian yang akan 
dilaksanakan.  
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2. Observasi  
Tahap observasi dilakukan guna mengetahui permasalahan dan kebutuhan 
mitra. Sehingga dengan dilakukannya tahap observasi maka akan 
ditemukan solusi dan program pengabdian yang tepat.  

3. Forum Group Discussion (FGD) 
Tahap FGD dilakukan guna mendapatkan kesepakatan antara mitra dan 
pelaksana terkait program pengabdian yang akan dilakukan. 

4. Pelatihan dan Pendampingan  
Pelatihan dan pendampingan dilakukan setelah didapati kesepakatan 
antara mitra dan pelaksana. Pelatihan ini dilakukan dengan mendatangkan 
seorang pemateri dan menyampaikan materi terkait pembuatan pakan ikan 
kepada sebanyak 20 peserta pelatihan yang terdiri para petani ikan yang 
tregabung dalam kelompok petani ikan “Tirtasari” serta para perwakilan 
pemuda karang taruna.  
 

HASIL & PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan hasil analisis tim pelaksana melalui diskusi bersama mitra, 
beberapa masalah yang dihadapi yaitu: 1) Banyaknya ternak ikan yang 
dilakukan tidak diimbangi dengan kesiapan petani untuk dapat memproduksi 
pakan ikan secara mandiri, 2) Ketidakmampuan dalam produksi pakan ikan 
secara mandiri dilatarbelakangi oleh kurangnya pengetahuan serta terbatasnya 
alat yang tersedia dan dijangkau, 3) Penggunaan limbah limbah ternak ungags 
masih sering digunakan sebagai pakan ikan ternak.  

nn 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Automatic Macine 3 in1  
 

Kegiatan pengabdian yang dilakukan di Desa Sambigede pada 30 Juli 
2021. Kegiatan pemgabdian ini dilakukan di aula Balai Desa Sambigede dengan 
menerapkan protokol kesehatan yang berlaku. Peserta dalam pengabdian ini 
merupakan para petani ikan serta perwakilan pemuda karang taruna Desa 
Sambigede dengan total peserta kurang lebih 20 orang. Kegiatan pengabdian 
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yang dilakukan memberikan dampak positif terhadap para petani ikan di desa 
tersebut, hal ini dikarenakan melalui pengabdian yang dilakukan maka para 
petani ikan memiliki pakan ternak alternative yang lebih ekonomis dan tentu 
memiliki gizi yang baik untuk digunakan sebagai pakan ternak ikan. Selain itu, 
dampak positif lain timbul pada lingkungan Desa Sambigede, hal ini 
dikarenakan dalam proses pembuatan pakan ikan menggunakan limbah sayur-
sayuran sisa rumah tangga maka dengan adanya produksi pakan ternak secara 
massal berdampak pada lingkungan desa yang lebih bersih. Hal itu sesuai oleh 
pernyataan beberapa ahli bahwa pengembangan potensi unggulan wilayah 
dimulai dari analisis ketersediaan bahan baku di wilayah tersebut (Nuzil & 
Dayat, 2020; M. G. G. Pratama et al., 2020; Setiawan et al., 2020). 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Bagian pemotong mesin setelah dilakukan proses produksi 
 

Pada pelatihan yang diselenggarakan telah menghasilkan produk pakan 
ikan yang siap digunakan. Pembuatan produk pakan ikan memanfaatkan 
mesin ekstruder, sehingga produk yang dihasilkan berupa butiran-butiran. 
Produk pakan ikan yang dibuat memanfaatkan limbak-limbah yang didapati di 
Desa Sambigede.  

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Uji coba pakan ikan  
 

Limbah-limbah tersebut diantaranya tulang ikan yang merupakan limbah 
pembuangan dari produksi dendeng ikan, selain itu pakan ikan juga 
memanfaatkan limbah sayur-sayuran yang berasal dari rumah tangga serta 
kulit dalam dari ketela pohon yang diperoleh dari industri keripiki singkong di 
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Desa Sambigede. Secara khusus, daur ulang limbah memang dapat dilakukan 
melalui proses penyampuran berbagai jenis limbah menjadi satu-kesatuan 
untuk mendapatkan bentuk baru (Hutabarat, 2020; Kurniawan et al., 2020; 
Rokhmawati & Sardjito, 2019). 

Produk yang dihasilkan telah diuji cobakan pada ikan-ikan yang diternak 
di keramba. Hasil uji coba yang dilakukan menunjukan bahwa pakan ikan yang 
dihasilkan berpotensi menjadi pakan ikan alternatif, hal ini dikarenakan ikan-
ikan yang diternak memberikan respon positif terhadap pakan yang diberikan. 
Produk pakan ikan yang telah berhasil dibuat secara mandiri selanjutnya juga 
akan dilakukan pengembangan produksi secara massive, hal bertujuan untuk 
dapat mendapatkan sumber dana tambahan sebagaimana fungsi potensi desa 
yang tremuat dalam UU Desa Pasal 78. Sehingga produksi pakan ikan yang 
dilakukan tidak hanya dapat memenuhi kebutuhan kelompok terhadap 
ketersediaan pakan ternak namun juga dapat memberikan sumber dana 
tambahan setelah adanya komersialisasi produk (Kharisma & Hadiyanto, 2018; 
M. P. Pratama, 2020). Keterlibatan warga, sangat berperan penting pada proses 
pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan. Masyarakat berkewajiban 
melalukan tindak lanjut utama demi kesinambungan program pengabdian ini. 
Tidak hanya masyarakat sekitar namun peran serta dari stakeholder juga 
sangat penting agar program yang dilaksanakan tidak hanya berakhir setelah 
kegiatan selesai, namun aka nada kontinuitas yang rutin dan komplek sesuai 
dengan bidang yang dikembangkan oleh pihak masyarakat setempat (Nuzil & 
Dayat, 2020; Sagrim et al., 2017; Syarifah et al., 2018). 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 4. Para petani ikan desa sambigede   
 

Pengukuran hasil ketercapaian kegiatan pengabdian yang dilakukan 
yaitu: 1) Sebanyak 10 petani ikan telah mampu mengoperasikan alat automatic 
machine 3 in1 secara mandiri, 2) Sebanyak 10 petani ikan telah mampu 
memproduksi pakan ikan secara mandiri, 3) Dilakukan hibah alat automatic 
machine 3 in 1 kepada petani ikan “Tirtasari”. Selanjutnya presentase setiap 
item evaluasi kegiatan dijelaskan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Persentase peningkatan pemahaman peserta hasil evaluasi pasca kegiatan 
No. Item Evaluasi Rata-rata Persentase 
1 Pemahaman jenis-jenis olahan pakan ikan 96% 
2 Pemahaman macam cara pengolahan limbah ikan 88% 
3 Pemahaman menentukan formula pakan ikan 88% 
4 Keterampilan mengoperasikan mesin pengolah 

limbah ikan 
90% 

5 Keterampilan merawat mesin pengolah limbah ikan 98% 
6 Keterampilan maintenance mesin pengolah limbah 

ikan 
90% 

7 Kemampuan memilah limbah ikan 92% 
 

SIMPULAN 
 

Desa Sambigede merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi daerah. 
Potensi daerah yang dimiliki berupa ikan yang mana dalam 
pembudidayaannya memanfaatkan aliran sungai sekunder yang ada di desa 
tersebut. Dengan adanya aliran sungai sekunder maka pembudidayaan data 
dilakukan secara masiv, akan tetapi hal ini tidak diimbangi dengan tingkat 
ketersediaan pakan ternak yang akan digunakan. Selain itu, pakan ternak yang 
digunakan dalam budidaya khususnya pada ikan lele masih menggunakan 
pakan ternak berupa limbah dari ungags yang langsung dibuang ke keramba 
lele. Berdasarkan masalah tersebut maka diadakan pelatihan pembuatan pakan 
ikan. Pembuatan pakan ikan memanfaatkan automatic machine 3 in1 yang 
mana mesin ini akan mampu menghasilkan pakan dalam bentuk butiran-
butiran. Pakan ikan yang dibuat memanfaatkan limbah tulang ikan, sayur-
sayuran sisa konsumsi rumah tangga, serta kulit dalam ketela pohon dari salah 
satu industri keripik singkong di Desa Sambigede. Produk yang dihasilkan 
telah diuji cobakan kepada ikan-ikan yang diternak. Melalui uji coba yang 
dilakukan ikan-ikan memberikan respon positif terhadap pakan yang 
diberikan. Melalui pengabdian ini terhitung sebanyak 10 petani ikan telah 
mampu menggunakan alat automatic machine 3 in1 serta memproduksi pakan 
ikan secara mandiri. Kegiatan yang dilakukan masih merupakan tahap awal, 
sehinga diharapkan pihak desa berkenan untuk melanjutkan dan 
mengembangkan produk pakan ikan. Monitoring terhadap petani ikan terkait 
pemanfaatan alat serta produksi sereal perlu dilakukan secara berkala. Melalui 
produk yang dihasilkan diharapkan petani ikan di Desa Sambigede tidak hanya 
mampu memenuhi kebnutuhan pakan ternak pada derah tersebut namun juga 
dapat melakukan komersialisasi produk hingga ke luar daerah.  
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